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ABSTRAK

Alsifah, Muna. 2019. Perancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita di Kabupaten
Karawang dengan Pendekatan Arsitektur Hibrid. Proposal Tugas Akhir.
Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Sukmayati Rahmah M.
T., dan M. Mukhlis Fahruddin, M. S. I..

Kata Kunci: Rumah Susun, Entrepreneur Wanita, Arsitektur Hibrid.

Kabupaten Karawang adalah sebuah kabupaten di Tatar Pasundan Provinsi Jawa
Barat, Indonesia. Mata pencaharian utama penduduk asli adalah sebagai pekerja pabrik,
petani dan buruh. Selama ini Kabupaten Karawang dikenal sebagai kota industri terbesar
di Indonesia, kegiatan perindustrian di kota ini sangat menjanjikan karena didukung
dengan sarana dan prasarana yang baik. Namun semakin bertambahnya tahun banyak
perusahaan besar yang mulai membangun pabriknya di Karawang, kondisi ini
menyebabkan banyak terjadinya penggusuran lahan hunian yang mengakibatkan
hilangnya tempat tinggal bagi masyarakat Karawang. Kebutuhan pemenuhan hunian,
terutama hunian vertikal di Kabupaten Karawang menjadi semakin mendesak karena
tingginya arus urbanisasi. Di sisi lain, isu pemenuhan hunian juga menjadi isu yang sangat
diperhatikan dalam islam, karena hunian merupakan bagian dari kebutuhan primer
manusia. Selain membuat Rumah Susun yang berfungsi sebagai tempat tinggal, Rumah
Susun juga direncanakan dapat menjadi tempat yang bersifat produktif bagi penghuninya
khusunya ibu rumah tangga yang ditinggal suaminya bekerja. Tempat produktif dalam
artian adalah tempat yang mampu mewadahi kegiatan seperti melatih, mengelola, dan
mengembangkan kemampuan para penghuninya. Sehingga didapat judul Perancangan
Rumah Susun Entrepreneur Wanita di Kabupaten Karawang dengan pendekatan Arsitektur
Hibrid, yang dirasa mampu mewadahi dari dua kegiatan hunian dan produksi.



ABSTRACT

Alsifah, Muna. 2019. Perancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita di Kabupaten
Karawang dengan Pendekatan Arsitektur Hibrid. Proposal Tugas Akhir.
Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Sukmayati Rahmah M.
T., dan M. Mukhlis Fahruddin, M. S. I..

Keywords: Flat, Women Entrepreneur, Hybrid Architecture.

Karawang Regency is a district in Tatar Pasundan, West Java Province,
Indonesia. The main livelihoods of indigenous people are factory workers, farmers and
laborers. So far, Karawang Regency is known as the largest industrial city in Indonesia,
industrial activity in this city is very promising because it is supported by good facilities
and infrastructure. However, with the increasing number of years many large companies
began to build their factories in Karawang, this condition led to many displacement of
residential land which resulted in the loss of shelter for the people of Karawang. Housing
needs, especially vertical housing in Karawang regency, are becoming increasingly urgent
due to the high flow of urbanization. On the other hand, the issue of housing fulfillment
also becomes an issue of great concern in Islam, because housing is part of the primary
human needs. In addition to making the Flats that function as dwellings, the Flats are
also planned to be a productive place for residents, especially housewives who are left
by their husbands to work. Productive place in a sense is a place that is able to
accommodate activities such as training, managing, and developing the ability of its
inhabitants. In order to get the title of Woman Entrepreneur Flats Design in Karawang
Regency with the Hybrid Architecture approach, which is considered able to
accommodate two occupancy and production activities.
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Perancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita
di Kabupaten Karawang
dengan pendekatan Arsitektur Hibrid

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Karawang adalah sebuah kabupaten di Tatar Pasundan Provinsi Jawa
Barat, Indonesia. Kabupaten Karawang secara geografis terletak antara 107°02 - 107°40
BT dan 5°56 - 6°34 LS. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Bekasi, Kabupaten
Bogor, Kabupaten Subang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten Cianjur, dan tidak jauh
dari Jakarta. Kabupaten Karawang termasuk kota yang besar yakni memiliki luas wilayah
1.737,53 km?, dengan jumlah penduduk 2.125.234 jiwa (sensus 2010). Mata pencaharian
utama penduduk asli adalah sebagai pekerja pabrik, petani dan buruh. Sementara di
bagian daerah perairan dan dataran rendah Karawang, umumnya bermata pencaharian
nelayan.

Selama ini Kabupaten Karawang dikenal sebagai kota industri terbesar di
Indonesia. Masih berdasarkan data yang dihimpun dari Disnakertrans Karawang,
dijelaskan bahwa hingga tahun 2018 terdapat 13.756.358 hektar luas lahan yang diplot
sebagai lahan industri yang meliputi 1.762 pabrik. Semakin bertambahnya tahun banyak
perusahaan besar yang mulai membangun pabriknya di Karawang khususnya di daerah
Kecamatan Telukjambe Timur, karena lokasi wilayah yang strategis berdekatan dengan
pintu tol keluar masuk kendaraan dari kota-kota luar Karawang. Kondisi ini menyebabkan
banyak terjadinya penggusuran lahan perumahan yang berakibat pada hilangnya tempat
tinggal bagi masyarakat. Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Karawang Tahun 2018, bahwa penduduk di kecamatan Telukjambe Timur berjumlah
133.065 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 41.383 kepala keluarga.
Sedangkan luas wilayah kecamatan Telukjambe adalah 35,70 km2 yang dimana jika
perusahaan besar membangun pabrik atau kantornya di daerah tersebut akan
mengakibatkan berkurangnya lahan hunian untuk masyarakat sekitar. (Lampiran 1)

Kondisi ini juga mendesak dengan adanya penggusuran lahan hunian warga,
seperti di tahun 2015 sebanyak 80 Kepala Keluarga terancam digusur oleh PT KAI, karena
lahan seluas dua hektare yang telah mereka diami puluhan tahun itu akan dijadikan
kantor kerja PT KAI. Atas desakan itu, mereka mengadu ke berbagai tempat supaya tidak
digusur dan meminta solusi agar dari kebelah dua pihak tetap merasakan keuntungan.
Selain penggusuran rumah warga yang terjadi oleh PT KAI, penggusuran juga terjadi pada
220 petani Karawang, mereka harus kehilangan tempat tinggal mereka karena lahannya
akan dibangun pabrik oleh perusahaan-perusahaan besar. Oleh karena itu, isu pemenuhan

hunian vertikal menjadi penting memandang keterbatasan lahan di Kabupaten Karawang.

/
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Kebutuhan pemenuhan hunian, terutama hunian vertikal di Kabupaten
Karawang sangat dibutuhkan karena tingginya arus urbanisasi. Sejak, ditetapkannya
Karawang menjadi kota besar industri, daerah ini kini menjadi daerah industri dengan
Upah Minimum Kabupaten (UMK) tertinggi di Indonesia. Hal tersebutlah yang memicu
tingginya arus urbanisasi ke Kabupaten ini. Lebih lanjut dampak tingginya arus urbanisasi
tersebut adalah meningkatkan populasi pendatang yang jumlahnya bahkan mengalahkan
populasi penduduk asli. Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil)
Karawang menyatakan bahwa, populasi penduduk Karawang asli hanya 40 persen dari
keseluruhan jumlah penduduk Karawang, sisanya yaitu penduduk pendatang yang
mencapai 60 persen. Lonjakan arus urbanisasi secara signifikan terjadi sejak tiga tahun
lalu. Pada 2016 tercatat sekitar 30.000 pendatang tinggal di Karawang. Sedangkan pada
2018, sekitar 11.600 orang datang ke Karawang dalam kurun waktu lima bulan.
Sayangnya, lonjakan populasi tersebut belum diimbangi dengan ketersediaan hunian yang
memadai. Hal tersebut menyebabkan banyak pendatang yang terpaksa tinggal berjauhan
dengan tempat kerja, selain tidak efektif kondisi ini juga memicu meningkatnya
kemacetan lalu lintas.

Di sisi lain, isu pemenuhan hunian juga menjadi isu yang sangat diperhatikan
dalam islam, karena hunian merupakan bagian dari kebutuhan primer manusia. Hal

tersebut tertuang dalam hadist sebagai berikut :

“Dan barangsiapa yang berusaha memenuhi kebutuhan saudaranya maka Allah
juga akan berusaha memenuhi kebutuhannya”. (HR al-Bukhoriy: 2442, 6951,
Muslim: 2580, Abu Dawud: 4893, at-Turmudziy: 1426 dan Ahmad: I/

91. Berkata asy-Syaikh al-Albaniy: Shahih)

Dalam hadist tersebut dijelaskan hendaklah kita membantu kebutuhan
seseorang dengan maksud memberikan hak yang adil kepada mereka (golangan
masyarakat berekonomi menengah kebawah), yang dimaksud dengan kasus ini adalah
adanya penyediaan tempat tinggal yang layak kepada masyarakat asli maupun dari luar
Karawang.

Penyelanggaran rumah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal
sebagai salah satu kebutuhan primer manusia, untuk mensejahterkan rakyat yang
dilakukan oleh pemerintah atau pemerintah daerah. Karena setiap warga negara memiliki
hak untuk menempati, menikmati, dan memiliki rumah yang layak dalam lingkungan yang
sehat, aman, serasi, dan teratur. Ketentuan ini juga sudah tertera di UUD 1945 Pasal 28H
ayat (1), “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan
mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan

kesehatan.”
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Oleh karena itu, berdasarkan beberapa pemaparan data maka diperlukan
perancangan Rumah Susun di Kabupaten Karawang untuk memenuhi kebutuhan hunian di
lahan yang terbatas. Rumah Susun ini direncanakan akan digunakan oleh masyarakat baik
dari dalam maupun dari luar Karawang. Selain membuat Rumah Susun yang berfungsi
sebagai tempat tinggal, Rumah Susun juga direncanakan dapat menjadi tempat yang
bersifat produktif bagi penghuninya khusunya ibu rumah tangga yang ditinggal suaminya
bekerja. Tempat produktif dalam artian adalah tempat yang mampu mewadahi kegiatan
seperti melatih, mengelola, dan mengembangkan kemampuan para penghuninya. Maka
dari itu judul perancangan yang diambil adalah Rumah Susun Entrepreneur Wanita,
rumah susun yang diharapkan dapat menjawab permasalahan- permasalahan mengenai
hunian di Kabupaten Karawang.

Seperti data yang diperoleh di Kabupaten Karawang tahun 2018 terdapat
396050.00 jiwa ibu rumah tangga, dengan adanya penyediaan wadah produktif di rumah
susun bagi para ibu rumah tangga dapat meningkatkan Sumber Daya Manusia dan
perekonomian bagi Kabupaten Karawang. Pada dasarnya, jika semakin banyak wanita
yang mampu menjalankan bisnis sendiri, pengangguran akan semakin berkurang sebab
terciptanya banyak lapangan kerja baru. Keuntungan lainnya jika wanita mampu
berbisnis, menjadikan perekonomian rumah tangga akan semakin membaik sebagai tahap
awalnya. Dikarenakan, pemasukan bagi internal keluarga akan menjadi lebih bertambabh,
dari suami yang bekerja dan dari istri yang berbisnis. Alternatif yang paling tepat adalah
dengan memanfaatkan wadah produktif di rumah susun sebagai peluang bisnis untuk bisa
dikembangkan sebagai bisnis yang sukses. (Lampiran 2)

Selain itu untuk mengangkat nilai budaya Karawang, sesuatu yang dihasilkan oleh
para entrepreneur berupa nilai kesenian dan kuliner dari Kabupaten Karawang. Upaya ini
juga bisa melestarikan dan memberikan rasa kecintaan masyarakat terhadap daerahnya
sendiri. Tujuan utama wadah produktif dalam Rumah Susun ini diperlukan untuk
mendukung Kemandirian dan Kemampuan beradaptasi wanita yang dapat menunjang
perekonomian dalam keluarga. Di sisi lain, wanita yang bekerja masih sejalan dengan
nilai-nilai keislaman karena tidak ada bukti larangan bagi wanita untuk bekerja. Kondisi
ini diperjelas dengan firman Allah S.W.T yang menganjurkan hambanya laki-laki maupun
perempuan untuk bekerja, karenanya seluruh manusia diperintahkan untuk berbisnis,

berikhtiar, dan bekerja. Seperti tafsiran ayat dibawah ini, sebagai berikut:

“Katakanlah (wahai Muhammad), bekerjalah kalian! maka Alloh, Rasul-Nya,
dan para mukminin akan melihat pekerjaanmu“ (QS. At-Taubah:105)
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Berdasarkan dari data-data tersebut dapat dilihat jika penghuni Rumah Susun
yang hanya menetap di rumah tidak hanya sia-sia tetapi tetap mendapat kesempatan
untuk berwiausaha, bahkan dapat menjadi produsen yang bisa mengembangkan hasilnya
di daerah Karawang maupun luar Karawang. Jika terus dikembangkan Karawang bisa
mengelola sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga mencetak masyarakat yang
mandiri dan tidak mengandalkan pada satu pekerjaan.

Dari beberapa aspek yang sudah dipertimbangkan, maka pendekatan yang
paling tepat untuk perancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita di Kabupaten
Karawang adalah Arsitektur Hibrid. Konsep Arsitektur Hibrid merupakan salah satu
konsep pendekatan yang muncul pada era Post Modern dalam konsep bangunannya
konsep ini dapat mempersatukan ruang, teknik, dan fungsi yang saling bertentangan.
Penerapan tema Arsitektur Hibrid diharapkan mampu menggabungkan dua unsur yang
berbeda tetapi tetap mempertahankan karakter unsur yang dominan tersebut. Yaitu
penggabungan antara dua fungsi pada satu rancangan, selain menjadi tempat tinggal

rumah susun juga dituntut dapat menjadi tempat yang produktif.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang muncul dan perlu adanya perancangan Rumah
Susun Entrepreneur Wanita di Kabupaten Karawang adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana rancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita dapat mewadahi fungsi
hunian dan menjadi tempat yang bersifat produktif di Kabupaten Karawang?
2. Bagaimana penerapan pendekatan Arsitektur Hibrid dalam perancangan Rumah Susun
Entrepreneur Wanita dapat mempersatukan dua fungsi yang berbeda dan menjadi

satu kesatuan yang tepat bagi para penduduk di Kabupaten Karawang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Rancangan
Adapun tujuan dari perancangan yang hendak dicapai yaitu :

1. Menghasilkan sebuah rancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita yang
diperuntukkan kepada masyarakat menengah kebawah di Kabupaten Karawang serta
menyediakan hunian yang layak guna.

2. Menerapkan pendekatan Arsitektur Hibrid dalam perancangan Rumah Susun
Entrepreneur Wanita dalam mewadahi kegiatan berhuni, berinteraksi, berkreatifitas,
dan berproduksi.

Adapun beberapa manfaat dari perancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita

di Kabupaten Karawang, berikut beberapa manfaat perancangan yang akan didapatkan

oleh beberapa pihak, yaitu sebagai berikut :
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A Bagi Penulis
Bagi penulis, perancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita di Kabupaten Karawang
mendapatkan manfaat berupa ilmu dan wawasan yang dapat diterapkan di kehidupan
sendiri dalam merancang bangunan suatu saat nanti.

B. Bagi Masyarakat
Manfaat rancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita di Kabupaten Karawang bagi
masyarakat sekitar dan masyarakat pendatang dapat memberikan referensi seputar
tempat tinggal yang baik dan layak. Selain itu perancangan Rumah Susun
Entrepreneur Wanita juga dapat menjadi referensi dalam berkegiatan di masyarakat
untuk berinteraksi sosial dan mengembangkan potensi kreatifitasnya, sehingga dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang baik.

C. Bagi Pemerintah Kabupaten Karawang
Rancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita di Kabupaten Karawang dapat
memberikan referensi bagi para pemerintah dalam memecahkan permasalahan
masyarakat yang membutuhkan tempat tinggal. Tentunya dengan adanya Rumah
Susun Entrepreneur Wanita bisa menjadikan tata kota Kabupaten Karawang menjadi
lebih rapi dan teratur karena rancangannya sesuai dengan peraturan-peraturan

pemerintah setempat.

1.4 Batasan Perancangan
Batasan dalam perancangan ini dibutuhkan untuk membatasi atau
mempersempit ruang lingkup perancangan. Sehingga dengan adanya batasan-batasan
perancangan ini dapat diharapkan menghasilkan output yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan. Berikut beberapa batasan perancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita di
Kabupaten Karawang, yaitu :
A Jenis
Penyediaan perumahan berjenis bangunan vertikal, dan objek bahasan merupakan
bangunan semi-publik yaitu di fungsikan untuk umum tetapi dalam penggunannya
tetap terjaga privasi nya.
B. Fungsi
Memberikan fungsi sebagai tempat hunian bagi masyarakat Karawang yang tempat
tinggalnya tergusur atau bagi masyarakat pendatang yang membutuhkan tempat
tinggal. Selain itu juga rancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita dapat
mengembangkan kemampuan dari pengguna wanita sehingga bisa menjadikan
penghuni yang produktif.
C. Pengguna
Secara keseluruhan pengguna Rumah Susun Entrepreneur Wanita ditujukan pada

masyarakat asli maupun pendatang dengan penghasilan maksimal UMK setempat.
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D. Pendekatan
Penggunaan pendekatan Arsitektur Hibrid yang mempersatukan dua fungsi berbeda

pada satu rancangan yaitu hunian dan aktivitas wirausaha.

1.5 Keunikan Rancangan
Rancangan memiliki keunikan berdasarkan objek dan pendekatannya.

A Keunikan Objek
Dalam perancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita yang dirancang dengan dua
fungsi berbeda yaitu wadah hunian dan wadah berkativitas wirausaha.

B. Keunikan Pendekatan
Rumah Susun Entrepreneur Wanita merupakan rancangan yang mempersatukan 2
fungsi utama yaitu sebagai wadah hunian dan wadah berkativitas wirausaha demi
menciptakan keefektifan dan kenyamanan. Jadi selain pengguna mendapatkan
tempat untuk bernaung, tetapi pengguna juga mendapatkan ilmu atau wadah yang
dapat mengembangkan potensi mereka. Begitu juga dengan hasil produksi yang
dihasilkan, karena memiliki nilai budaya sehingga dapat melestarikan budaya

Karawang dan menanamkan rasa kecintaan masyarakat terhadap budaya Karawang.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek Rancangan

Objek rancangan adalah Rumah Susun Entrepreneur Wanita di Kabupaten
Karawang. Perlunya pengertian tentang objek rancangan agar didapatkan pemahaman
mengenai objek rancangan berupa tempat hunian yang produktif di Kabupaten Karawang

dengan pendekatan Arsitektur Hibrid.

2.1.1 Definisi Objek Rancangan
2.1.1.1 Definisi Rumah Susun

Rumah Susun atau yang biasa disingkat dengan Rusun, adalah rumah tinggal
bertingkat yang tersusun secara vertikal dan horizontal berikut tanah dimana bangunan
itu berdiri, dan dibangun di suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang di
strukturkan secara fungsional. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, rumah susun
berarti bangunan yang direncanakan dan digunakan sebagai tempat kediaman oleh
beberapa keluarga, serta mempunyai tingkat minimum dua lantai dengan beberapa unit
hunian.

Dalam Undang - Undang No.16/1985 Tentang Rumah Susun, 1985, Bab 1 pasal
1 tertulis bahwa rumah susun adalah bangunan gedung bertingkat yang terbagi dalam
bagian-bagian yang distruktukan secara fungsional dalam arah horisontal maupun
vertikal yang terbagi dalam satu-satuan masing-masing jelas batasannya, ukuran
dan luasnya, dan satuan/unit yang masing-masing dimanfaatkan secara terpisah
terutama untuk tempat hunian. Yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda
bersama dan tanah bersama. Jadi rumah susun merupakan rumah tinggal bertingkat
yang mengandung sistem kepemilikan perseorangan dan hak bersama, yang
penggunaannya bersifat hunian atau bukan hunian. Secara mandiri ataupun terpadu
sebagai satu kesatuan sistem pembangunan.

Menurut  Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor
524/KMK.03/2001 Rumah Susun Sederhana adalah tempat hunian dengan luas minimum
21 m2 (dua puluh satu meter pesegi) setip unit hunian, dilengkapi dengan KM/WC serta
dapur, dapat bersatu dengan unit hunian ataupun terpisah dengan penggunaan komunal,
dan diperuntukan bagi golongan masyarakat berpenghasilan rendah yang
pembangunannya mengacu pada Permen PU Nomor 60/PRT/1992 tentang Persyaratan

Teknis Pembanguna Rumah Susun.

/
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2.1.1.2 Definisi Entrepreneur Wanita
1. Entrepreneur
Wirausahawan (entrepreneur) adalah seseorang yang melakukan aktivitas
wirausaha yang mempunyai bakat dalam menentukan, menyusun, mengolah, dan
memasarkan produk, serta mampu melakukan suatu perubahan atau menambahkan
penilaian yang lebih besar dari pada nilai sebelumnya.
Berikut beberapa pengertian mengenai Entrepreneur menurut beberapa ahli :
a) Thomas W Zimmerer
Entrepreneur adalah penerapan kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan
permasalahan dan upaya memanfaatkan peluang-peluang yang dihadapi orang setiap
hari.
b) Peter F Drucker
Entrepreneur adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda,
bahasa kerennya ability to create the new and different.
¢) Kasmir
Entrepreneur adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka
usaha dalam berbagai kesempatan.
d) Zimmerer
Entrepreneur adalah suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam
memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan.
e) Soeparman Spemahamidjaja
Entrepreneur adalah suatu kemampuan (ability) dalam berfikir kreatif dan berperilaku
inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak tujuan, siasat kiat dan
proses dalam menghadapi tantangan hidup.
2, Definisi Wanita
Wanita adalah sebutan yang digunakan untuk manusia yang berjenis kelamin
atau bergender perempuan, biasanya panggilan umum yang digunakan untuk
menggambarkan perempuan dewasa.
3. Definisi Entrepreneur Wanita
Wanita yang melakukan aktivitas wirausaha yang mempunyai bakat dalam
menentukan, menyusun, mengolah, dan memasarkan produk, serta mampu melakukan
suatu perubahan atau menambahkan penilaian yang lebih besar dari pada nilai

sebelumnya yang patut diperhitungkan, dengan membangun bisnis sendiri.

2.1.1.3 Kesimpulan Definisi Objek Rancangan
Definisi dari perancangan Rumah Susun Entrepreneur Wanita adalah gedung
bertingkat yang berfungsi sebagai wadah hunian atau tempat tinggal bagi keluarga

maupun pribadi. Tetapi selain sebagai fungsi hunian Rumah Susun juga bisa menjadi


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wirausaha&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wirausaha&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Perempuan
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tempat untuk berwirausaha bagi para penghuninya, khususnya di peruntukkan kepada
wanita dewasa atau ibu rumah tangga yang ditinggal suaminya bekerja. Dikarenakan,
sebagai wanita harus bisa hidup mandiri dan beradaptasi dengan lingkungannya. Sehingga
seorang wanita membutuhkan tempat untuk mengelola atau mengembangkan
kemampuan mereka, agar mereka bisa bekerja dengan tujuan sebagai sodakoh terhadap
keluarga. Dengan adanya tempat produktif di tempat tinggal mereka, membuat mereka

bisa mengeksplorasi kemampuan nya agar menghasilkan sesuatu yang bermanfaat.

2.1.2 Penjelasan Objek Rancangan

2.1.2.1 Tinjauan tentang Rumah Susun

2.1.2.1.1 Sejarah Perkembangan Objek (Rumah Susun)

Secara khusus berdasarkan Undang-Undang Rumah Susun (RUSUN), pada tanggal

10 November 2011 telah dibentuk Undang-undang mengenai Rumah Susun yaitu Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun, yang mana Undang-Undang ini
menggantikan Undang-undang Nomor 16 Tahun 1985 tentang Rumah Susun. Karena sudah
tidak sesuai dengan perkembangan hukum, kebutuhan setiap orang, dan partisipasi
masyarakat serta tanggung jawab dan kewajiban negara dalam penyelenggaraan rumah
susun. Alasan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 20 Tahun 2011 adalah, sebagai
berikut :

a) Bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan
mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat, yang merupakan kebutuhan dasar
manusia, dan yang mempunyai peran yang sangat strategis dalam pembentukan watak
serta kepribadian bangsa sebagai salah satu upaya membangun manusia Indonesia
seutuhnya, berjati diri, mandiri, dan produktif.

b) Bahwa negara bertanggung jawab melindungi segenap bangsa Indonesia dalam
penyelenggaraan perumahan melalui rumah susun yang layak bagi kehidupan yang
sehat, aman, harmonis, dan berkelanjutan di seluruh wilayah Indonesia.

c) Bahwa setiap orang dapat berpartisipasi untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal
melalui pembangunan rumah susun yang layak, aman, harmonis, terjangkau secara
mandiri, dan berkelanjutan.

d) Bahwa negara berkewajiban memenuhi kebutuhan tempat tinggal yang terjangkau
bagi masyarakat berpenghasilan rendah.

e) Bahwa Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1985 tentang Rumah Susun sudah tidak sesuai
dengan perkembangan hukum, kebutuhan setiap orang, dan partisipasi masyarakat
serta tanggung jawab dan kewajiban negara dalam penyelenggaraan rumah susun

sehingga perlu diganti.
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f) Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud diatas perlu membentuk
Undang-Undang tentang Rumah Susun.

Berdasarkan pertimbangan sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas, maka
perlu adanya pembentukan Undang-undang tentang Rumah Susun. Peraturan
Perundangan Terkait, sebagai berikut :

a) Pasal 20, Pasal 21, dan Pasal 28H ayat (1), ayat (2), dan ayat (4) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

b) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5188).

Setiap orang dapat berpartisipasi untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal
melalui pembangunan rumah susun yang layak, aman, harmonis, terjangkau secara
mandiri, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, negara wajib memenuhi kebutuhan tempat
tinggal yang terjangkau dan layak bago masyarakatnya terutama yang berpenghasilan
rendah. Dalam penyelenggaraan rumah susun yaitu yang berkaitan dengan segala
kegiatan Perencanaan, Pembangunan, Penguasaan, Pemanfaatan, Pengelolaan,
Pemeliharaan, Pengendalian, Kelembagaan, Pendanaan, dan Peran masyarakat yang
dilakukan secara sistematis, terpadu, berkelanjutan, berkembang, dan bertanggung
jawab.
2.1.2.1.2 Tinjauan Teori Objek

Rusun itu dibangun diatas sebidang tanah yang digunakan bersama, oleh karena
itu disebut tanah bersama. Berdasarkan Undang-Undang Tanah Bersama adalah sebidang
tanah hak atau tanah sewa untuk bangunan yang digunakan atas dasar hak bersama secara
tidak terpisah yang di atasnya berdiri rumah susun dan ditetapkan batasnya dalam
persyaratan izin mendirikan bangunan. Bagian bersama adalah bagian rumah susun yang
dimiliki secara tidak terpisah untuk pemakaian bersama dalam kesatuan fungsi dengan

satuan-satuan rumah susun.

A. Kebijakan Rumah Susun

Kebijakan dibidang perumahan dan permukiman pada dasarnya dilandasi oleh amanat
GBHN (1993) yang menyatakan pembangunan perumahan dan permukiman dilanjutkan
dan diarahkan untuk meningkatkan kualitas hunian dan lingkungan kehidupan
keluarga/masyarakat. Pembangunan perumahan dan permukiman perlu dtingkatkan dan
diperluas sehingga dapat menjangkau masyarakat yang berpenghasilan rendah. Untuk
menunjang dan memperkuat kebijaksanaan pembangunan rumah susun, pemerintah
mengeluarkan Undang-Undang No.16 Tahun 1985 tentang rumah susun. Undang- undang
rumah susun tersebut untuk mengatur dan menegaskan mengenai tujuan, pengelolaan,

penghunian, status hukum dan kepemilikan rumah susun.
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Proses lahirnya kebijakan untuk melaksanakan pembangunan rumah susun di kota-
kota besar di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh pengalaman negara lain (seperti
Singapura, Hongkong dan lain-lain) dalam mengatasi masalah perkotaan yang diakibatkan
urbanisasi, khususnya dalam bidang perumaan kota. Konsep pembangunan rumah susun
pada hakekatnya dimaksudkan untuk mengatasi masalah kualitas lingkungan yang

semakin menurun maupun untuk mengatasi masalah keterbatasan lahan dalam kota.

B. Jenis Rumah Susun di Indonesia

Rumah Susun di Indonesia memiliki perbedaan berdasarkan jenisnya, berikut beberapa
jenis Rumah Susun yang ditinjau dari beberapa aspek :
1. Rumah Susun berdasarkan pengguna dibagi menjadi beberapa macam yaitu :

a) Rumah Susun Sederhana (Rusuna), pada umumnya dihuni oleh golongan yang
kurang mampu. Biasanya dijual atau disewakan oleh Perumnas (BUMN)

b) Rumah Susun Menengah (Apartemen), biasanya dijual atau disewakan oleh
Perumnas atau Pengembang Swasta kepada masyarakat konsumen menengah ke
bawah.

¢) Rumah Susun Mewah (Condonium), selain dijual kepada masyarakat konsumen
menengah ke atas juga kepada orang asing atau expatriate oleh Pengembang
Swasta

2. Rumah susun berdasarkan sifatnya dibagi menjadi beberapa macam yaitu :

a) Rumah susun umum, yaitu rumah susun yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan
rumah bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah. Biasanya rumah susun umum
ini di selenggarakan oleh pemerintah yang sistem kepemilikannya terbagi menjadi
dua berupa sewa atau milik. Rusunawa biasanya dibangun oleh pemerintah daerah
bekerja sama dengan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dan
harus menyewa langsung dari pengembangnya. Sedangkan Rusunami atau biasa
disebut Apartemen Bersubsidi merupakan hunian program pemerintah yang
dibangun oleh perusahaan pengembang (developer).

b) Rumah susun khusus, yaitu rumah susun yang dibangun untuk memenuhi kebutuhan
khusus biasanya berupa kebutuhan sosial maupun relokasi hal khusus. Sama dengan
rumah susun umum sistem kepemilikannya berupa sewa ataumilik.

¢) Rumah susun negara, yaitu rumah susun yang secara khusus di sediakan negara dan
berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian, sarana pembinaan keluarga, serta
penunjang pelaksanaan tugas pejabat dan/atau pegawai negeri. Biasanya
digunakan khusus dalam satu kompleks tertentu selama penghuninya
berdinas di salah satu instansi negara. Sistem kepemilikannya berupa

sistem sewa, karena digunakan dalam waktu jangka yang pendek.
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d) Rumah susun komersial, yaitu rumah susun yang diperjual belikan dan
dikembangkan oleh developer swasta atau pemerintah dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan atau kepentingan bisnis.

3. Rumabh susun berdasarkan kepemilikannya dibagi menjadi beberapa macam yaitu :

a) Sertifikat hak milik sarusun atau SHM sarusun adalah tanda bukti kepemilikan atas
sarusun di atas tanah hak milik, hak guna bangunan atau hak pakai di atas tanah
negara, serta hak guna bangunan atau hak pakai di atas tanah hak pengelolaan.

b) Sertifikat kepemilikan bangunan gedung sarusun atau SKBG sarusun adalah tanda
bukti kepemilikan atas sarusun di atas barang milik negara/daerah berupa tanah

atau tanah wakaf dengan cara sewa.

Sehingga berdasarkan jenis-jenis Rumah Susun diatas, didapat beberapa macam yang
tepat untuk diterapkan dalam Perancangan ini. Seperti dalam jenis penggunanya Rumah
Susun yang cocok adalah Rumah Susun Sederhana, dikarenakan perancangan ini
diperuntukan bagi masyarakat asli Karawang atau pendatang yang berpenghasilan rendah
di Kabupaten Karawang. Selanjutnya, dalam jenis sifatnya Rumah Susun yang dihuni oleh
masyarakat berpenghasilan rendah ini bersifat umum, yang diselenggarakan oleh
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal masyarakat Kabupaten
Karawang, jenis terakhir adalah Rumah Susun yang bersifat umum dan merupakan rumah

susun dengan sistem sewa.

C. Intensitas Bangunan
Intensitas digunakan sebagai instrument untuk mengendalikan kepadatan bangunan.

Berikut beberapa intensitas bangunan yang harus diperhatikan sebelum merancang :

1. Bangunan rusuna bertingkat tinggi harus diselenggarakan sesuai dengan peruntukan
lokasi yang diatur dalam ketentuan tata ruang dan tata bangunan dari lokasi yang
bersangkutan yang ditetapkan dalam:

a) Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Daerah
b) Rencana Rinci Tata Ruang (RRTR)
¢) Peraturan bangunan setempat dan Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL)

2. Bangunan rusuna bertingkat tinggi yang dibangun harus memenuhi persyaratan
kepadatan (Koefisien Dasar Bangunan) dan ketinggian (Jumlah Lantai Bangunan,
Koefisien Lantai Bangunan) bangunan gedung berdasarkan rencana tata ruang wilayah
daerah yang bersangkutan, rencana tata bangunan dan lingkungan yang ditetapkan,

serta peraturan bangunan setempat, dengan tetap mempertimbangkan:
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a) kemampuan dalam menjaga keseimbangan daya dukung lahan dan optimalisasi
intensitas bangunan;
b) tidak mengganggu lalu lintas udara

3. Dalam hal pembangunan rusuna bertingkat tinggi dibangun dalam skala kawasan,
maka perhitungan KDB-nya didasarkan pada total luas lantai dasar bangunan rusuna
bertingkat tinggi terhadap total luas daerah/kawasan perencanaan.

4. Bangunan rusuna bertingkat tinggi harus memenuhi ketentuan garis sempadan
bangunan dan jarak bebas antar bangunan gedung, dengan ketentuan sebagai
berikiut:

a) Rusunayang bertingkat tinggi dibangun berbatasan dengan jalan, maka tidak boleh
melanggar garis sempadan jalan yang ditetapkan untuk jalan yang bersangkutan

b) Rusuna yang bertingkat tinggi dibangun berbatasan dengan sungai, maka tidak
boleh melanggar garis sempadan sungai yang ditetapkan untuk sungai yang
bersangkutan

c) Rusunayang bertingkat tinggi dibangun di tepi pantai atau danau, maka tidak boleh
melanggar garis sempadan pantai/danau yang bersangkutan

d) Jarak bebas bangunan rusuna bertingkat tinggi terhadap bangunan gedung lainnya
minimum 4 m pada lantai dasar, dan pada setiap penambahan lantai/tingkat
bangunan ditambah 0,5 m dari jarak bebas lantai di bawahnya sampai mencapai

jarak bebas terjauh 12,5 m

e) Jarak bebas antar dua bangunan rusuna bertingkat tinggi dalam suatu tapak diatur
sebagai berikut:

e Dalam hal kedua-duanya memiliki bidang bukaan yang saling berhadapan, maka
jarak antara dinding atau bidang tersebut minimal dua kali jarak bebas yang
ditetapkan.

e Dalam hal salah satu dinding yang berhadapan merupakan dinding tembok
tertutup dan yang lain merupakan bidang terbuka atau berlubang, maka jarak
antara dinding tersebut minimal satu kali jarak bebas yang ditetapkan.

e Dalam hal kedua-duanya memiliki bidang tertutup yang saling berhadapan,
maka jarak dinding terluar minimal setengah kali jarak bebas yang ditetapkan.

f) Garis sempadan dan jarak bebas antar bangunan ditetapkan oleh pemerintah daerah

setempat dan/atau peraturan menteri.

o
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D. Persyaratan Teknis Rumah Susun

Berdasarkan PP nomor 